
BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian tentang aktivitas politik kooperatif yang dilakukan

Sayid Ameer Ali terhadap kolonial Inggris di India, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Sayid Ameer Ali merupakan  keturunan dari imam ke delapan Syiah

yang ada di India, berasal dari keturunan Ali Al-Ridha yang dulunya

menetap di wilayah Khurasan, Persia Timur Laut. Ia lahir pada 6 April

1849 di Cuttack, Orissa India. Sayid Ameer Ali merupakan putra

keempat dari lima bersaudara. Pendidikan yang ia terima begitu baik, ia

belajar di perguruan tinggi Hoogly. Disana ia belajar bahasa Arab,

bahasa Inggris, serta hukum Islam. Selain itu belajar ilmu agama kepada

seorang Maulvi (ulama Islam) serta bahasa Persia dan Urdu.

Karir yang dimiliki Sayid Ameer Ali sebagai penulis, pengacara,

dan juga sebagai guru besar hukum Islam. Pendidikan dan pengalaman

yang dimilikinya membuatnya menghasilkan sebuah buku, diantara

karyanya adalah, The Spirit Of Islam, A Short History Of The Saracens,

Islamic History And Culture, dan The Ethics Of Islam.

2. Sayid Ameer Ali merupakan tokoh pembaharu Islam yang terkenal

dengan pemikiran agama rasionalnya. Rasionalitas yang disampaikan

Sayid Ameer Ali itu, dengan membawa bukti sejarah lama Islam yang

membuktikan Islam adalah agama kemajuan. Pemikiran keagama



rasional Sayid Ameer Ali cukup berpengaruh terhadap umat Islam India

pada saat itu. Ia juga orang yang pertama kali membakar semangat umat

Islam di India. Sehingga umat Islam India mengalami kejayaan. Maksud

pemikiran agama rasional itu mencakup kedalam tiga aspek; pemikiran,

pemikiran keagamaan, pemikiran sosial, dan pemikiran politik.

3. Bentuk politik kooperatif Sayid Ameer Ali adalah dengan mendirikan

organisasi politik yang ada di India dengan nama National Muhammaden

Association, Liga Muslim cabang London, dan keterlibatannya dalam

pemerintahan Inggris di India yaitu The Viceroy’s Council. Berikut

adalah politik kooperatif yang dilakukan Sayid Ameer Ali terhadap

kolonial Inggris di India:

a. Ia memberikan pendidikan politik kepada umat Islam India, terutama

memberikan pengetahuan tentang masalah taktik Eropa.

b. Ia menciptakan kemandirian dan harga diri umat Islam India.

c. Gagasan-gagasan yang disampaikan Sayid Ameer Ali kepada

pemerintah kolonial Inggris membuat mereka berubah fikiran

mengenai Islam dan kerjasama pemerintah dengan umat Islam India

semakin mudah.

B. SARAN

1. Untuk almamater terbaik UIN Sunan Ampel terkhusus Fakultas Adab dan

Humaniora jurusan Sejarah Peradaban Islam. Semoga skripsi ini

menambah referensi untuk para mahasiswa sejarah tentang tokoh

pembaharuan.



2. Untuk Fakultas Adab Dan Humaniora diharapkan mempertahan setiap

potensi mahasiswa yang ada, bila perlu dapat dikembangkan oleh fakultas.

3. Untuk kawan-kawan mahasiswa sejarah semoga skripsi ini memberikan

bahan bacaan untuk sejarah Islam modern.


